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Abstract 

The Dapur Berkah Program is a social initiative that provides food assistance while 
promoting community empowerment. This community service activity aims to enhance 
public awareness and participation through effective socialization strategies implemented 
by university students. The method applied is a participatory approach consisting of 
observation, counseling sessions, interactive discussions, and direct involvement in kitchen 
activities. This approach encourages active engagement between students and the 
community. The results indicate an increase in community awareness and participation 
in the program. Structured socialization strategies also contributed to improving 
understanding of community roles in sustaining the program. 

Keyword: Community Service, Community Empowerment, Socialization Strategy, 
Dapur Berkah, Social Participation 

Abstrak 

Program Dapur Berkah merupakan salah satu kegiatan sosial yang berfokus pada 
penyediaan makanan bagi masyarakat yang membutuhkan sekaligus sebagai sarana 
pemberdayaan sosial. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya partisipasi dalam 
kegiatan sosial serta memperkuat peran mahasiswa dalam proses pemberdayaan melalui 
strategi sosialisasi yang efektif. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif 
dengan tahapan observasi, penyuluhan, diskusi interaktif, serta praktik langsung dalam 
kegiatan dapur. Pendekatan ini memungkinkan adanya keterlibatan aktif antara 
mahasiswa dan masyarakat sehingga proses transfer pengetahuan berjalan lebih 
optimal.Hasil kegiatan menunjukkan bahwa adanya peningkatan kesadaran masyarakat 
terhadap pentingnya kolaborasi sosial serta meningkatnya keterlibatan dalam kegiatan 
Dapur Berkah. 

Kata kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat, 
Sosialisasi, Dapur Berkah, Partisipasi Sosial 
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INTRODUCTION 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan individu maupun kelompok dalam mengenali, 
mengembangkan, dan memanfaatkan potensi yang dimiliki sehingga mampu meningkatkan 
kualitas hidup serta mencapai kemandirian secara berkelanjutan. Konsep pemberdayaan 
tidak hanya berorientasi pada pemberian bantuan atau pemenuhan kebutuhan sesaat, tetapi 
juga menekankan pada peningkatan kapasitas masyarakat agar dapat berpartisipasi aktif 
dalam menyelesaikan berbagai permasalahan sosial yang dihadapi. Dengan adanya 
pemberdayaan, masyarakat diharapkan mampu menjadi subjek pembangunan yang 
memiliki kepedulian, tanggung jawab, dan kemampuan dalam menciptakan perubahan 
positif di lingkungan sekitarnya. 

Dalam konteks kegiatan sosial, pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu 
pendekatan yang efektif untuk menumbuhkan rasa solidaritas, kepedulian, serta semangat 
gotong royong. Berbagai program sosial yang melibatkan masyarakat secara langsung tidak 
hanya memberikan manfaat bagi penerima, tetapi juga membangun budaya saling 
membantu dan memperkuat hubungan antaranggota masyarakat. Oleh karena itu, 
pelaksanaan kegiatan sosial perlu didukung oleh strategi yang mampu meningkatkan 
pemahaman serta kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keterlibatan aktif dalam 
setiap program yang dijalankan. Partisipasi masyarakat merupakan faktor penting dalam 
menentukan keberhasilan dan keberlanjutan suatu program pengabdian kepada 
masyarakat. 

Salah satu bentuk kegiatan sosial yang memiliki nilai pemberdayaan adalah Program 
Dapur Berkah. Program ini tidak hanya berorientasi pada pembagian makanan kepada 
masyarakat yang membutuhkan, tetapi juga menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai 
kepedulian sosial, kebersamaan, serta semangat berbagi kepada sesama. Melalui Program 
Dapur Berkah, masyarakat diajak untuk berpartisipasi dalam berbagai tahapan kegiatan, 
mulai dari persiapan, pengolahan makanan, hingga proses pendistribusian kepada 
penerima manfaat. Dengan demikian, program ini tidak hanya menghasilkan manfaat 
dalam bentuk bantuan pangan, tetapi juga membangun karakter sosial masyarakat yang 
lebih peduli dan aktif dalam kegiatan kemanusiaan. 

Pelaksanaan Program Dapur Berkah dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) dilaksanakan di Yayasan Al-Qur'an Aqsyanna sebagai salah satu lembaga sosial dan 
pendidikan yang berperan dalam pembinaan keagamaan serta pengembangan karakter 
generasi muda. Yayasan Al-Qur'an Aqsyanna tidak hanya menjadi tempat pembelajaran Al-
Qur'an, tetapi juga memiliki kepedulian terhadap berbagai kegiatan sosial yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di sekitarnya. Kondisi tersebut menjadikan 
yayasan sebagai mitra yang tepat dalam pelaksanaan kegiatan PKM karena memiliki 
lingkungan yang mendukung terciptanya kolaborasi antara akademisi, pengurus yayasan, 
santri, serta masyarakat sekitar. 
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Melalui kegiatan penyuluhan dan sosialisasi, mahasiswa dapat menjadi jembatan 
antara konsep pemberdayaan masyarakat dengan implementasi nyata di lapangan. Selain 
menyampaikan informasi mengenai pentingnya kepedulian sosial, mahasiswa juga dapat 
mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial berbasis kolaborasi. 
Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
semangat berbagi, memperkuat solidaritas sosial, serta mendukung keberlanjutan Program 
Dapur Berkah di Yayasan Al-Qur'an Aqsyanna sebagai bentuk nyata implementasi Tri 
Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang Pengabdian kepada Masyarakat.  

LITERATURE REVIEW 

Strategi Sosialisasi dalam Masyarakat 

Sosialisasi merupakan proses penyampaian informasi, nilai, norma, serta 
pengetahuan yang bertujuan untuk membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku individu 
dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Soekanto (2017), sosialisasi merupakan proses 
pembelajaran sosial yang memungkinkan seseorang memahami nilai dan norma yang 
berlaku sehingga mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Dalam konteks 
pemberdayaan masyarakat, sosialisasi menjadi tahapan awal yang sangat penting untuk 
memperkenalkan tujuan, manfaat, serta mekanisme pelaksanaan suatu program sehingga 
masyarakat memiliki pemahaman yang sama mengenai peran dan tanggung jawab mereka. 
Keberhasilan suatu program pemberdayaan tidak hanya ditentukan oleh kualitas program 
itu sendiri, tetapi juga oleh efektivitas proses sosialisasi yang mampu meningkatkan 
kesadaran, kepercayaan, dan kemauan masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif 
(Suharto, 2017). 

Strategi sosialisasi yang efektif harus dirancang secara komunikatif, partisipatif, dan 
mudah dipahami oleh seluruh lapisan masyarakat. Penyampaian informasi hendaknya 
disesuaikan dengan karakteristik sasaran, baik dari segi usia, tingkat pendidikan, maupun 
kondisi sosial budaya setempat. Penggunaan bahasa yang sederhana, media komunikasi 
yang menarik, serta pendekatan persuasif akan memudahkan masyarakat dalam 
memahami pesan yang disampaikan. Selain itu, keterlibatan tokoh masyarakat, pengurus 
yayasan, maupun mahasiswa sebagai fasilitator dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap program yang dijalankan sehingga tujuan sosialisasi dapat tercapai 
secara optimal. Fahrudin (2012) menyatakan bahwa komunikasi yang baik dalam kegiatan 
pemberdayaan akan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk terlibat dalam proses 
pembangunan dan penyelesaian permasalahan yang dihadapi secara bersama. 

Sosialisasi yang bersifat interaktif juga diperlukan agar masyarakat tidak hanya 
menjadi penerima informasi, tetapi turut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Melalui 
diskusi, sesi tanya jawab, berbagi pengalaman, maupun praktik langsung, masyarakat 
memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat, mengemukakan kebutuhan, serta 
memberikan masukan terhadap pelaksanaan program. Pendekatan partisipatif tersebut 
mampu menciptakan komunikasi dua arah yang lebih efektif sehingga masyarakat merasa 
memiliki program dan terdorong untuk berkontribusi dalam pelaksanaannya. Menurut 
Sany (2019), pemberdayaan masyarakat akan berjalan lebih optimal apabila masyarakat 
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dilibatkan secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan sehingga tumbuh rasa memiliki 
terhadap program yang dilaksanakan. 

Dalam Program Dapur Berkah, strategi sosialisasi memiliki peran penting dalam 
menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya budaya berbagi, kepedulian 
sosial, dan semangat gotong royong. Sosialisasi yang dilakukan secara berkelanjutan tidak 
hanya bertujuan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap manfaat program, tetapi 
juga mendorong munculnya partisipasi aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Dengan demikian, sosialisasi tidak hanya 
berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga menjadi instrumen 
pemberdayaan yang mampu membangun kemandirian, memperkuat solidaritas sosial, 
serta mendukung keberlanjutan Program Dapur Berkah sebagai salah satu bentuk 
pengabdian kepada masyarakat. 

Konsep Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas, kemampuan, dan kemandirian individu maupun kelompok dalam 
mengelola potensi yang dimiliki. Konsep ini tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan, 
tetapi lebih menekankan pada bagaimana masyarakat mampu berdaya dan tidak 
bergantung pada pihak lain dalam jangka panjang. Melalui pemberdayaan, masyarakat 
didorong untuk mengenali permasalahan yang ada di lingkungannya, mengidentifikasi 
potensi yang dimiliki, serta mencari solusi secara bersama-sama sehingga tercipta 
perubahan yang berkelanjutan. Menurut Suharto (2017), pemberdayaan masyarakat 
merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya melalui penguatan kapasitas, akses terhadap sumber daya, serta 
peningkatan partisipasi dalam proses pembangunan. 

Dalam pelaksanaannya, pemberdayaan masyarakat melibatkan partisipasi aktif 
dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, 
hingga evaluasi program. Keterlibatan tersebut sangat penting karena mampu 
menumbuhkan rasa memiliki (sense of ownership) terhadap program yang dijalankan, 
sehingga masyarakat terdorong untuk menjaga keberlangsungan kegiatan secara mandiri. 
Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi objek penerima manfaat, tetapi juga 
berperan sebagai subjek utama yang memiliki tanggung jawab dalam menentukan arah dan 
keberhasilan program. Fahrudin (2012) menyatakan bahwa keberhasilan pemberdayaan 
sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi masyarakat dalam mengambil keputusan dan 
melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan kebutuhan mereka sendiri. 

Selain meningkatkan kemampuan individu, pemberdayaan masyarakat juga 
bertujuan memperkuat solidaritas sosial, kerja sama, dan kepedulian antarsesama. Melalui 
pendekatan partisipatif, masyarakat didorong untuk membangun komunikasi, saling 
berbagi pengalaman, serta bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai permasalahan 
sosial. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tetapi juga 
memperkuat modal sosial yang menjadi fondasi dalam mewujudkan masyarakat yang 
mandiri dan berdaya saing. Oleh karena itu, pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu 
strategi penting dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), 
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termasuk melalui Program Dapur Berkah yang bertujuan menumbuhkan kepedulian sosial, 
semangat berbagi, dan budaya gotong royong di lingkungan masyarakat. 

Peran Mahasiswa dalam Pengabdian kepada Masyarakat 

Mahasiswa memiliki peran strategis sebagai agen perubahan yang mampu 
memberikan kontribusi nyata dalam kehidupan sosial. Melalui kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PKM), mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama 
perkuliahan ke dalam situasi nyata di lapangan. Hal ini tidak hanya memberikan manfaat 
bagi masyarakat, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam 
memahami kondisi sosial secara langsung. 

Dalam kegiatan PKM, mahasiswa berperan sebagai fasilitator yang menjembatani 
proses penyampaian informasi antara perguruan tinggi dan masyarakat. Mahasiswa 
membantu masyarakat dalam memahami berbagai pengetahuan baru melalui kegiatan 
penyuluhan, sosialisasi, pelatihan, maupun pendampingan. Selain sebagai fasilitator, 
mahasiswa juga berperan sebagai edukator yang memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya peningkatan kualitas sumber daya manusia, penguatan kapasitas masyarakat, 
serta pemanfaatan potensi lokal secara optimal. Peran edukatif tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan pengetahuan masyarakat sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang 
lebih baik dalam menghadapi berbagai tantangan sosial maupun ekonomi (Suharto, 2017). 

Pada kegiatan Program Dapur Berkah di Yayasan Al-Qur'an Aqsyanna, mahasiswa 
berperan aktif dalam menyusun strategi sosialisasi, memberikan edukasi mengenai 
pentingnya kepedulian sosial, serta mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan berbagi kepada sesama. Mahasiswa juga berkontribusi dalam membangun 
komunikasi yang efektif dengan pengurus yayasan, santri, dan masyarakat sekitar sehingga 
tujuan program dapat dipahami secara menyeluruh. Pendekatan yang dilakukan tidak 
hanya berorientasi pada pelaksanaan kegiatan pembagian makanan, tetapi juga 
menanamkan nilai-nilai gotong royong, solidaritas, dan tanggung jawab sosial sebagai 
bagian dari proses pemberdayaan masyarakat. 

Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat tidak hanya memberikan manfaat bagi masyarakat, tetapi juga menjadi 
kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama 
perkuliahan dalam kondisi nyata. Melalui kegiatan ini, mahasiswa dapat memperoleh 
pengalaman, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, serta memahami 
berbagai permasalahan yang ada di masyarakat. Kerja sama yang baik antara perguruan 
tinggi, mahasiswa, dan masyarakat diharapkan dapat mendukung keberhasilan program 
pemberdayaan sehingga memberikan manfaat yang berkelanjutan serta berkontribusi 
dalam meningkatkan kesejahteraan dan kepedulian sosial masyarakat. 

METHODS 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan 
pendekatan partisipatif, yaitu pendekatan yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam 
setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar masyarakat tidak hanya menjadi 
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penerima manfaat, tetapi juga berperan dalam mendukung keberhasilan serta 
keberlanjutan Program Dapur Berkah. Kegiatan dilaksanakan di Yayasan Al-Qur'an 
Aqsyanna dengan melibatkan mahasiswa sebagai pelaksana program, pengurus yayasan, 
serta masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa langkah sebagai berikut. 

1. Observasi awal untuk memahami kondisi dan kebutuhan masyarakat.  
2. Penyuluhan mengenai pentingnya partisipasi dalam kegiatan sosial.  
3. Diskusi interaktif antara mahasiswa dan masyarakat.  
4. Praktik langsung dalam kegiatan Dapur Berkah.  
5. Evaluasi kegiatan untuk mengukur tingkat keberhasilan program. 

RESULTS 

Kegiatan sosialisasi yang dilakukan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat 
mengenai pentingnya keterlibatan dalam program sosial. Masyarakat mulai menunjukkan 
partisipasi aktif dalam kegiatan dapur, baik dalam proses persiapan maupun distribusi 
makanan. 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi 

 Selain itu, adanya interaksi langsung antara mahasiswa dan masyarakat 
menciptakan hubungan yang lebih erat sehingga mempermudah proses pemberdayaan. 
Program ini juga memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan 
ilmu yang dimiliki. 
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DISCUSSION 

Dalam pelaksanaan kegiatan, tantangan utama yang dihadapi adalah masih rendahnya 
tingkat kesadaran awal masyarakat terhadap pentingnya keterlibatan dalam program. 
Sebagian masyarakat cenderung bersikap pasif dan hanya berperan sebagai penerima 
manfaat, tanpa memahami bahwa partisipasi aktif sangat dibutuhkan untuk mendukung 
keberhasilan dan keberlanjutan kegiatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses sosialisasi 
yang dilakukan sebelumnya belum sepenuhnya mampu membangun pemahaman yang 
mendalam terkait tujuan program. 

 Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan juga menjadi kendala dalam 
menyampaikan materi sosialisasi secara optimal. Perbedaan tingkat pemahaman, latar 
belakang pendidikan, serta pengalaman masyarakat menyebabkan informasi yang 
diberikan tidak selalu dapat diterima dengan cara yang sama. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif, seperti penggunaan metode komunikasi yang 
sederhana, interaktif, serta disesuaikan dengan karakteristik masyarakat, agar pesan yang 
disampaikan dapat dipahami dengan lebih efektif. 

Kegiatan ini juga memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan menjadi program yang 
berkelanjutan, terutama karena adanya potensi partisipasi masyarakat yang dapat terus 
ditingkatkan. Melalui penerapan strategi sosialisasi yang tepat, masyarakat tidak hanya 
akan memahami tujuan program, tetapi juga terdorong untuk terlibat secara aktif dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan. Hal ini dapat menciptakan rasa memiliki terhadap program, 
sehingga keberlanjutan kegiatan tidak hanya bergantung pada pihak luar, tetapi juga 
didukung oleh inisiatif masyarakat itu sendiri. 

 

Gambar 2. Pemberian Penghargaan 
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 Selain itu, keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan ini juga membuka peluang 
terjadinya transfer pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat. Dengan 
pendampingan yang berkelanjutan, masyarakat dapat belajar untuk mengelola kegiatan 
sosial secara mandiri, termasuk dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. 
Jika peluang ini dimanfaatkan dengan baik, maka Program Dapur Berkah dapat 
berkembang menjadi model pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya memberikan 
manfaat jangka pendek, tetapi juga mampu menciptakan dampak sosial yang berkelanjutan. 

CONCLUSION 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui Program Dapur Berkah 
menunjukkan bahwa penerapan strategi sosialisasi yang tepat dan terarah mampu 
meningkatkan pemahaman, kesadaran, serta partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial. 
Sosialisasi yang dilakukan secara komunikatif dan interaktif membantu masyarakat tidak 
hanya memahami tujuan program, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dalam setiap 
proses kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang tepat dapat memberikan 
dampak positif terhadap keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. 

 Selain itu, peran mahasiswa sebagai fasilitator, edukator, dan motivator terbukti 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mendukung pelaksanaan program. 
Kehadiran mahasiswa mampu menjembatani komunikasi antara program dan masyarakat 
serta membantu menciptakan sistem kegiatan yang lebih terstruktur. Dengan adanya 
kolaborasi yang baik antara mahasiswa dan masyarakat, Program Dapur Berkah dapat 
berjalan lebih optimal dan memiliki potensi untuk terus berkembang secara berkelanjutan. 
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